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KATA PENGANTAR 
 

Associate Profesor. Dr. Zoey Melchizedek, M.Sc. 

Profesor University Malaysia Perlis 

 

Ada perjalanan hidup yang tidak selalu 

dapat dijelaskan dengan kata-kata. Ada 

masa ketika kita berjalan dalam terang, dan 

ada masa ketika kita harus melangkah 

dalam keheningan tanpa mengetahui apa 

yang menanti di hadapan. Ada doa yang 

segera dijawab, tetapi ada juga doa yang 

mengajar kita untuk menunggu. Ada pintu 

yang terbuka, tetapi ada pintu yang tertutup 

agar kita belajar mempercayai rancangan Tuhan yang lebih besar 

daripada kehendak kita sendiri. Buku ini lahir daripada kesedaran 

bahawa kehidupan bukan sekadar tentang sampai kepada tujuan, 

tetapi tentang siapa kita dibentuk menjadi sepanjang perjalanan itu. 

Berjalan Dalam Keheningan, Menemukan Cahaya merupakan sebuah 

perjalanan renungan yang mengajak kita melihat kembali kehidupan 

melalui perkara-perkara yang sering dianggap kecil perkataan, 

tindakan, kesetiaan, kegagalan, ketakutan, hubungan, keluarga, 

pekerjaan, penantian, luka, dan bahkan kelemahan diri sendiri. 

Di dalam 42 renungan ini, kita diajak berhenti sejenak daripada 

kesibukan dunia dan mendengar suara Tuhan yang sering kali hanya 

dapat kita dengar ketika hati menjadi tenang. 

Saya percaya, Tuhan tidak selalu berbicara melalui perkara yang 

besar dan luar biasa. Kadang-kadang Dia berbicara melalui sebuah 

kegagalan yang membuat kita berhenti. Melalui penantian yang 

panjang. Melalui seseorang yang menyakiti kita. Melalui pintu yang 
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tertutup. Melalui kesunyian. Bahkan melalui kelemahan yang selama 

ini kita cuba sembunyikan. 

Dalam keheningan itulah kita belajar bahawa cahaya Tuhan tidak 

pernah benar-benar hilang. 

Buku ini juga mengingatkan bahawa iman bukan sekadar apa 

yang kita katakan, tetapi apa yang kita hidupkan. Nama baik menjadi 

kesaksian. Perkataan menjadi benih. Pergaulan membentuk karakter. 

Kesetiaan melahirkan kepercayaan. Pengampunan membebaskan 

hati. Kesyukuran mengubah cara kita melihat kehidupan. Dan 

keberanian untuk melangkah keluar daripada zona selesa membuka 

ruang untuk pertumbuhan. 

Kita tidak dipanggil untuk menjadi sempurna sebelum datang 

kepada Tuhan. Kita dipanggil untuk datang apa adanya, lalu 

membiarkan Dia membentuk kita hari demi hari. 

Ada masa kita kuat. 

Ada masa kita lemah. 

Ada masa kita berlari. 

Ada masa kita hanya mampu berjalan. 

Dan ada masa kita terpaksa berhenti seketika untuk menangis sebelum 

meneruskan perjalanan. Namun semuanya tetap menjadi sebahagian 

daripada proses pembentukan. 

Jangan malu dengan perjalananmu. 

Jangan bandingkan hidupmu dengan perjalanan orang lain. 

Jangan menganggap kelewatan sebagai kegagalan. 

Jangan menganggap keheningan Tuhan sebagai ketiadaan-Nya. 

Kerana mungkin, ketika kita tidak melihat apa-apa sedang berlaku, 

Tuhan sedang melakukan pekerjaan yang paling dalam di dalam diri 

kita. 
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Jilid ini juga membawa kita kepada satu kebenaran yang 

sederhana tetapi mendalam: kita diciptakan, bukan untuk 

dibandingkan; kita dipanggil untuk bertumbuh, bukan untuk 

kelihatan sempurna. 

Setiap manusia mempunyai cerita. Setiap hati mempunyai luka. 

Setiap kehidupan mempunyai musimnya sendiri. 

Maka, jika hari ini engkau sedang berjalan dalam keheningan, jangan 

berhenti. 

Jika engkau sedang menunggu, tetap percaya. 

Jika engkau sedang terluka, izinkan Tuhan membalutnya perlahan-

lahan. 

Jika engkau telah gagal, bangkitlah kembali. 

Jika engkau merasa lemah, bersandarlah kepada-Nya. 

Dan jika engkau belum melihat cahaya di hadapanmu, teruslah 

melangkah. 

Kerana kadang-kadang cahaya tidak diberikan untuk menerangi 

seluruh perjalanan sekaligus. Tuhan hanya memberikan cahaya yang 

cukup untuk satu langkah berikutnya. 

Semoga setiap halaman dalam buku ini menjadi ruang untuk 

berhenti, merenung, dan membiarkan Tuhan berbicara kepada hati. 

Semoga renungan-renungan ini bukan hanya dibaca, tetapi 

dihidupkan. Semoga setiap pembaca menemukan keberanian untuk 

memperbaiki diri, kekuatan untuk terus berjalan, kerendahan hati 

untuk belajar, kasih untuk mengampuni, dan iman untuk percaya 

walaupun belum melihat. Dan pada akhirnya, semoga perjalanan ini 

membawa kita kepada satu kesedaran yang paling indah: 

Kita mungkin berjalan dalam keheningan, tetapi kita tidak pernah 

berjalan sendirian. 

Di setiap langkah, Tuhan menyertai. 

Di setiap air mata, Tuhan melihat. 
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Di setiap kelemahan, kasih karunia-Nya cukup. 

Dan di balik setiap malam yang panjang, cahaya-Nya tetap menanti. 

Dengan penuh kerendahan hati, saya mempersembahkan buku 

ini kepada setiap hati yang sedang berjalan mencari makna, 

pengharapan dan cahaya. 

Kiranya hidup kita menjadi kesaksian bahawa dalam keheningan 

pun Tuhan sedang bekerja, dan dalam perjalanan yang panjang itu, 

cahaya-Nya tidak pernah padam. 

 

Associate Profesor. Dr. Zoey Melchizedek, M.Sc. 

Profesor University Malaysia Perlis 
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KATA PENGANTAR 
 

Pdt. Dr. Abdon Arnolus Amtiran, M.Th 

Dosen STT IKAT Jakarta 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan 

Yang Maha Kuasa atas kasih, penyertaan, dan 

anugerah-Nya, sehingga Antologi Satu Cahaya 

Nusantara Jilid 3: Berjalan Dalam Keheningan, 

Menemukan Cahaya dapat hadir sebagai sebuah 

karya yang sarat dengan nilai kehidupan, 

refleksi, dan inspirasi. Buku ini merupakan 

kumpulan kisah yang lahir dari pengalaman 

dan perenungan tentang perjalanan hidup. 

Setiap kisah memiliki warna dan pengalaman yang berbeda, namun 

membawa pesan yang sama: bahwa dalam setiap proses kehidupan, 

sekalipun kita harus melewati masa-masa sulit dan berjalan dalam 

keheningan, selalu ada harapan dan cahaya yang dapat ditemukan. 

Kehidupan tidak selalu berjalan sesuai dengan yang kita 

harapkan. Ada masa ketika kita mengalami kegagalan, kelelahan, 

kekecewaan, kehilangan, dan berbagai pergumulan yang tidak mudah 

untuk diceritakan. Namun, melalui proses tersebut kita belajar tentang 

ketekunan, kesabaran, penerimaan diri, serta keberanian untuk terus 

melangkah. 

Ke-42 kisah dalam antologi ini mengajak kita melihat kehidupan 

dari perspektif yang lebih dalam. Kita diingatkan untuk tidak mudah 

menyerah, tidak terus-menerus membandingkan diri dengan orang 

lain, berani keluar dari zona nyaman, menjaga perkataan agar menjadi 

berkat, serta memberikan ruang bagi diri sendiri untuk bertumbuh 

dan pulih. 

https://digilib.uinsyahada.ac.id/list/penulis/64492
https://digilib.uinsyahada.ac.id/list/penulis/64492
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Salah satu pesan penting yang hadir dalam buku ini adalah 

tentang penerimaan diri. Setiap pribadi memiliki keunikan, 

kemampuan, kelemahan, dan proses yang berbeda. Karena itu, kita 

tidak perlu menjalani kehidupan dengan terus berusaha menjadi 

seperti orang lain. Menjadi diri sendiri bukan berarti berhenti 

berkembang, melainkan belajar menerima diri dengan segala 

kelebihan dan keterbatasan, kemudian terus bertumbuh menjadi 

pribadi yang lebih baik. 

Sering kali kita terlalu sibuk melihat kehidupan orang lain 

sehingga lupa mensyukuri perjalanan yang Tuhan percayakan kepada 

kita. Kita melihat keberhasilan orang lain tanpa mengetahui 

perjuangan yang mereka lalui. Padahal, setiap orang memiliki waktu, 

kesempatan, tantangan, dan panggilan yang berbeda. Setiap langkah 

kecil memiliki arti, dan proses yang terasa lambat sekalipun tetap 

merupakan bagian dari pertumbuhan. 

Demikian pula ketika kita menghadapi masa penantian. Ada doa 

yang belum terjawab, harapan yang belum terwujud, dan rencana 

yang belum menemukan jalannya. Dalam keadaan demikian, kita 

belajar untuk bersabar dan percaya bahwa segala sesuatu memiliki 

waktunya. Keheningan bukan selalu berarti ketiadaan jawaban. 

Terkadang, justru dalam keheningan kita belajar mendengar, 

merenung, memperbaiki langkah, dan menemukan kekuatan yang 

baru. 

Kita juga perlu menyadari bahwa tidak seorang pun dapat 

bertumbuh seorang diri. Keluarga, sahabat, komunitas, gereja, dan 

lingkungan memiliki peran penting dalam menguatkan kehidupan. 

Karena itu, kita dipanggil untuk membangun relasi yang sehat, saling 

menghargai, saling mendoakan, dan saling menguatkan. Perkataan 

yang sederhana dapat menjadi penghiburan, perhatian kecil dapat 
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menghadirkan harapan, dan kesediaan untuk mendengarkan dapat 

menjadi wujud kasih yang nyata. 

Di sinilah makna cahaya menjadi semakin penting. Cahaya tidak 

hadir untuk dirinya sendiri, tetapi untuk menerangi. Demikian pula 

pengalaman hidup yang telah kita lalui. Pertolongan, penghiburan, 

pemulihan, dan kasih yang kita terima dapat menjadi kesaksian yang 

menguatkan orang lain. 

Semangat tersebut saya lihat dalam karya Pdt. Boy F. 

Tampubolon. Pengalaman dan perenungan yang dituangkan dalam 

tulisan menjadi kesempatan untuk menyentuh dan menguatkan 

kehidupan pembaca. Dari satu kisah dapat lahir pengharapan, dari 

pengharapan lahir keberanian, dan dari keberanian dapat lahir 

perubahan. 

Sebagai Ketua PGIS Kabupaten Bekasi, saya menyambut dengan 

penuh sukacita dan memberikan apresiasi atas terbitnya antologi ini. 

Karya ini menjadi ruang untuk berbagi pengalaman, membangun 

semangat, memperkuat persaudaraan, dan menghadirkan pesan 

kehidupan yang relevan bagi banyak orang. 

Saya berharap para pembaca tidak sekadar menikmati kisah-kisah 

yang tersaji, tetapi juga menemukan sesuatu yang berbicara secara 

pribadi dalam perjalanan hidup masing-masing. Mungkin ada kisah 

yang mengingatkan kita pada masa lalu, menggambarkan 

pergumulan yang sedang dihadapi, atau menjadi dorongan untuk 

mengambil langkah baru menuju masa depan. 

Kiranya buku ini dapat menjadi teman bagi mereka yang sedang 

berjalan dalam keheningan: memberikan kekuatan bagi yang lelah, 

penghiburan bagi yang terluka, keberanian bagi yang mengalami 

kegagalan, dan harapan bagi mereka yang sedang kehilangan arah. 

Bagi kita yang sedang berada dalam keadaan baik, kiranya buku ini 
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mengingatkan bahwa berkat yang kita terima bukan hanya untuk 

dinikmati sendiri, tetapi juga untuk dibagikan kepada sesama. 

Saya menyampaikan penghargaan kepada Pdt. Boy F. 

Tampubolon, selaku penulis. Kiranya karya ini tidak berhenti sebagai 

sebuah buku, tetapi menjadi sarana untuk menghadirkan inspirasi, 

pengharapan, dan semangat bagi semakin banyak orang. 

Akhirnya, mari kita terus belajar berjalan dengan tekun, 

menerima diri dengan penuh syukur, merawat luka dengan 

kesabaran, dan tetap berani melangkah meskipun jalan di depan 

belum sepenuhnya terlihat. 

 

Pdt. Dr. Abdon Arnolus Amtiran, M.Th 

Dosen STT IKAT Jakarta 
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KISAH 01 
  

Nama Baik, Wujud 
Kesaksian 
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Di tengah dunia yang menilai seseorang dari pencapaian dan 

materi, nama baik sering kali terabaikan. Banyak orang mengejar 

keberhasilan tanpa memperhatikan karakter, padahal nama baik 

justru mencerminkan siapa diri seseorang yang sebenarnya. Ia 

terbentuk dari sikap, perkataan, dan tindakan yang konsisten, dan 

sekali rusak, nama baik sulit dipulihkan, seperti kata dalam Kitab 

Amsal, bahwa “nama baik lebih berharga daripada kekayaan besar, 

dikasihi orang lebih baik daripada perak dan emas.” 

Penegasan itu menunjukkan bahwa karakter jauh lebih penting 

daripada harta. Nama baik tidak dibangun dalam waktu singkat; ia 

lahir dari kehidupan yang jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas, 

dan orang yang menjaga nama baiknya akan dipercaya serta 

dihormati. Dalam konteks iman, nama baik juga berkaitan erat dengan 

kesaksian, kehidupan seseorang dapat mencerminkan nilai-nilai yang 

ia percayai. 

Setiap tindakan meninggalkan jejak. Perkataan yang tidak terjaga, 

keputusan yang tidak bijaksana, atau sikap yang tidak jujur dapat 

merusak kepercayaan yang telah lama dibangun. Menjaga nama baik 

berarti menjaga konsistensi antara iman dan perbuatan, tidak hanya 

berbicara tentang kebaikan tetapi juga melakukannya. Di era digital, 

tantangan ini semakin besar karena informasi menyebar dengan cepat 

dan kesalahan kecil dapat berdampak luas, sehingga kehati-hatian 

menjadi sangat penting bagi siapa saja yang menyadari bahwa 

hidupnya membawa pengaruh bagi orang lain. 

Menjaga perkataan agar tetap membangun, bertindak jujur dalam 

setiap situasi, menghindari keputusan yang dapat merusak 

kepercayaan, bijaksana dalam bermedia sosial, serta menghidupi nilai 

iman melalui tindakan nyata, semua itu adalah langkah kecil yang 

merawat sesuatu yang tidak dapat dibeli. Nama baik adalah hasil dari 
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kehidupan yang dijalani dengan benar, dibangun melalui proses yang 

panjang, bukan diperoleh secara instan. 

Ada kerinduan untuk terus diajar hidup dengan integritas, agar 

hati tetap jujur dalam perkataan dan tindakan, dan agar nama baik 

yang dijaga benar-benar menjadi wujud kesaksian iman, sebab ketika 

seseorang menjaga nama baiknya, ia sedang menjaga kesaksian 

hidupnya di hadapan Semesta dan sesama, dan biarlah hidup yang 

dijalani setiap hari memuliakan nama-Nya. 

 

 

T A N T A N G A N   U N T U K   D I R E N U N G K A N 

Mulai hari ini, jagalah setiap kata dan tindakanmu seolah dunia 

sedang menyaksikan imanmu, sebab nama baik yang kau rawat 

dengan jujur adalah kesaksian yang tak tergantikan bagi Kristus yang 

kau ikuti. 
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KISAH 02  

 
Balok di Mata  

Sendiri 
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Mengkritik orang lain sering terasa mudah. Banyak orang mampu 

melihat kesalahan di luar dirinya dengan cepat, namun tidak semua 

orang memiliki keberanian untuk melihat ke dalam dirinya sendiri. 

Dalam kehidupan sehari-hari, sikap ini dapat menimbulkan 

ketegangan dan merusak relasi, sehingga firman Semesta 

mengarahkan setiap orang untuk memulai perubahan dari diri sendiri. 

Yesus pernah menegur sikap semacam ini dengan gambaran yang 

kuat, membandingkan selumbar kecil di mata saudara dengan balok 

besar di mata sendiri, sebuah pertanyaan yang menohok, 

“Mengapakah engkau melihat selumbar di mata saudaramu, 

sedangkan balok di dalam matamu tidak engkau ketahui?” 

Perbandingan ini menegaskan bahwa manusia cenderung lebih peka 

terhadap kesalahan orang lain, sementara kesadaran diri sering kali 

terabaikan. Yesus tidak melarang seseorang untuk menegur, tetapi Ia 

menekankan urutan yang benar: introspeksi harus menjadi langkah 

awal sebelum menilai orang lain, dan perubahan harus dimulai dari 

diri sendiri. 

Kritik tanpa introspeksi mudah berubah menjadi penghakiman. 

Kata-kata yang seharusnya membangun justru melukai, dan sikap 

seperti ini tidak mencerminkan kedewasaan iman. Sebaliknya, orang 

yang mau mengoreksi diri akan berbicara dengan lebih bijaksana; ia 

memahami kelemahan dirinya dan belajar rendah hati. Introspeksi 

membuka ruang untuk pertumbuhan, ketika seseorang mengenali 

kekurangannya, ia menjadi lebih sabar dan tidak cepat menghakimi, 

sehingga dalam relasi tercipta suasana yang sehat, di mana kritik 

disampaikan dengan kasih, bukan dengan emosi, dan tujuannya 

bukan menjatuhkan melainkan membangun. 

Meluangkan waktu untuk mengevaluasi diri secara jujur, 

mengendalikan keinginan untuk mengkritik secara berlebihan, 

menyampaikan masukan dengan sikap rendah hati, berfokus pada 
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perbaikan diri sebelum menilai orang lain, dan membangun kebiasaan 

refleksi melalui doa dan firman, semua itu menjadi jalan menuju 

perubahan yang sejati, yang selalu dimulai dari dalam diri. 

Ketika seseorang berani mengoreksi dirinya, ia akan lebih 

bijaksana dalam melihat orang lain. Ada harapan agar hati diajar 

untuk melihat diri dengan jujur, untuk mengoreksi diri sebelum 

menilai orang lain, dan dibentuk menjadi pribadi yang rendah hati 

serta penuh kasih, sehingga setiap perkataan yang terucap 

membangun, bukan melukai, sebab sikap ini bukan hanya 

memperbaiki diri sendiri, tetapi juga membangun relasi yang lebih 

sehat. 

 

 

T A N T A N G A N   U N T U K   D I R E N U N G K A N 

Beranilah menatap cermin hatimu lebih dulu sebelum menuding 

kesalahan orang lain, sebab hanya dengan mata yang jernih dari 

balok sendiri engkau bisa benar-benar menolong sesama melihat 

kebenaran. 
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KISAH 03  

 
Singa yang  

Mengintai Jiwa 
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Penyalahgunaan narkoba menjadi ancaman serius dalam 

kehidupan masyarakat. Zat ini tidak hanya merusak tubuh, tetapi juga 

menghancurkan masa depan dan merenggut nyawa. Banyak orang 

terjerumus karena rasa ingin tahu, tekanan lingkungan, atau 

keinginan melarikan diri dari masalah, dan tanpa kewaspadaan, 

seseorang dapat masuk dalam lingkaran kecanduan yang sulit 

diputus. 

Rasul Petrus pernah menegaskan pentingnya hidup dengan 

kesadaran penuh, menggambarkan bahaya yang mengintai seperti 

singa yang siap menerkam, “Sadarlah dan berjaga-jagalah! Lawanmu 

si Iblis berjalan keliling sama seperti singa yang mengaum-aum dan 

mencari orang yang dapat ditelannya.” Dari sana dapat dipahami 

bahwa hidup membutuhkan kewaspadaan terus-menerus, bahwa ada 

ancaman nyata yang merusak kehidupan manusia, dan bahwa 

pengendalian diri menjadi bagian penting dalam iman, sebab 

kecanduan bertentangan dengan kehendak Semesta, karena manusia 

dipanggil untuk hidup dalam kebebasan, bukan keterikatan. 

Narkoba menawarkan kesenangan sesaat, tetapi membawa 

kehancuran jangka panjang: tubuh melemah, pikiran terganggu, dan 

relasi rusak. Realitas ini terlihat dalam berbagai kasus nyata, seperti 

operasi besar di Indonesia yang berhasil menangkap para pelaku dan 

menyita lebih dari setengah ton narkoba dalam waktu singkat, sebuah 

fakta yang menunjukkan bahwa penyalahgunaan narkoba bukan 

masalah kecil, melainkan ancaman serius bagi masyarakat. Kasus-

kasus besar lainnya juga menunjukkan bahwa kejahatan narkoba 

dapat berujung hukuman berat, bahkan hukuman mati bagi para 

bandar, sebuah penegasan bahwa narkoba membawa konsekuensi 

yang sangat serius, baik secara hukum maupun kehidupan. 

Iman memberi kekuatan untuk berkata tidak. Orang yang hidup 

dekat dengan Semesta memiliki kepekaan untuk menolak hal yang 
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merusak, dan lingkungan pun berperan penting, pergaulan yang sehat 

menjaga seseorang tetap berada di jalan yang benar. Menghindari 

lingkungan yang mendorong penggunaan narkoba, membangun 

pergaulan yang sehat dan positif, melatih pengendalian diri dalam 

setiap keputusan, mengisi hidup dengan kegiatan yang membangun, 

serta mendekatkan diri kepada Semesta melalui doa dan firman 

menjadi langkah-langkah nyata untuk menjaga diri. 

Hidup adalah anugerah yang sangat berharga, dan setiap 

keputusan menentukan arah masa depan. Ada rasa syukur atas hidup 

yang diberikan, sebuah harapan agar tetap waspada terhadap setiap 

hal yang merusak, agar diberi kekuatan untuk berkata tidak pada 

godaan, dan agar mampu hidup dalam pengendalian diri dan 

kebijaksanaan, sebab kewaspadaan seperti itulah yang akan menjaga 

seseorang dari kehancuran yang tidak perlu, dan membuat hidup 

tetap bersih serta berkenan di hadapan-Nya. 

 

 

T A N T A N G A N   U N T U K   D I R E N U N G K A N 

Jangan menunggu sampai jerat itu mendekap erat, berjaga-jagalah 

sekarang juga, tolak setiap godaan yang menawarkan kesenangan 

semu itu, dan pilihlah hidup yang bersih serta merdeka di dalam 

Kristus. 
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secara penuh, sambil melatih diri untuk beristirahat tanpa rasa 

bersalah. 

Ada rasa syukur yang layak dipanjatkan untuk setiap waktu 

istirahat yang telah diberikan, sebuah pengakuan jujur bila selama ini 

kebutuhan untuk berhenti sejenak sering diabaikan, serta harapan 

untuk belajar menikmati hari ini sebagai anugerah, agar tubuh, jiwa, 

dan hubungan yang selama ini lelah dapat dipulihkan lewat waktu 

yang dihabiskan bersama-Nya. 

 

 

T A N T A N G A N   U N T U K   D I R E N U N G K A N 

Beranilah menutup pekerjaanmu dan menenangkan hati hari ini, 

sebab menolak istirahat yang Semesta rancang sama saja menolak 

anugerah pemulihan yang Ia sediakan bagimu. 
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